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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut adalah kesimpulan 

dari penelitian ini : 

1. Pelaksanaan Fungsi Manajemen (POAC) 

Pelaksanaan fungsi manajemen dalam kegiatan pengajian rutin di 

Masjid Jami Sungai Jingah melibatkan perencanaan yang matang, 

pengorganisasian yang jelas, pelaksanaan yang konsisten, dan pengawasan 

yang berkelanjutan. Jadwal pengajian dirancang sesuai dengan ketersediaan 

da’i dan kebutuhan jamaah. Struktur kepengurusan yang terbagi menjadi 

beberapa bidang mempermudah pengelolaan tugas dan tanggung jawab. 

Pelaksanaan kegiatan berjalan baik dengan dukungan fasilitas memadai, 

seperti pengeras suara dan LCD. Evaluasi rutin dilakukan untuk 

memastikan perbaikan kualitas kegiatan. 

2. Dukungan Manajemen dalam Penyampaian Materi 

Manajemen masjid secara aktif mendukung penyampaian materi 

melalui pemilihan tema pengajian yang relevan, penggunaan fasilitas 

modern, dan metode penyampaian interaktif oleh da’i. Hal ini menjadikan 

materi mudah diterima oleh jamaah, dari anak-anak hingga lansia, serta 

meningkatkan partisipasi jamaah dalam kegiatan pengajian. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat
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Faktor pendukung pelaksanaan pengajian rutin meliputi keterlibatan aktif 

jamaah, fasilitas yang memadai, serta pengelolaan yang terorganisir. 

Namun, keterbatasan dana, kekurangan tenaga pengurus, dan tantangan 

teknis menjadi penghambat yang perlu diatasi untuk meningkatkan kualitas 

kegiatan. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat dikemukakan beberapa saran yang 

kiranya bermanfaat untuk meningkatkan kegiatan pengajian masjid jami 

banjarmasin, Antara lain ; 

1. Pengelolaan Dana 

Pengurus masjid disarankan untuk memperluas sumber pendanaan, 

seperti melalui program donasi online atau kerjasama dengan organisasi 

keagamaan dan lembaga sosial. Hal ini akan membantu mengatasi kendala 

dana yang sering terjadi. 

2. Pelatihan dan Penambahan Tenaga Sukarelawan 

Untuk mengatasi keterbatasan sumber daya manusia, pengurus 

dapat mengadakan pelatihan bagi sukarelawan baru dan merekrut tenaga 

tambahan untuk mendukung kegiatan operasional pengajian. 

3. Pengembangan Fasilitas dan Teknologi 

Pengadaan peralatan teknologi tambahan serta perawatan rutin 

fasilitas yang ada perlu menjadi prioritas. Selain itu, penyebaran materi 

pengajian melalui platform digital dapat ditingkatkan agar lebih banyak 

jamaah yang dapat mengaksesnya. 
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4. Konsistensi Evaluasi dan Inovasi Kegiatan 

Evaluasi rutin perlu terus dilakukan, tidak hanya untuk meninjau 

kualitas kegiatan, tetapi juga untuk mengidentifikasi peluang inovasi, 

seperti memperluas jenis materi pengajian dan menyesuaikannya dengan 

isu-isu aktual yang relevan bagi jamaah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


